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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena paradoks industri
halal Indonesia yang mengalami pertumbuhan kuantitatif signifikan
sebagai salah satu negara terdepan dalam pengembangan industri halal
global, dengan populasi Muslim terbesar di dunia (£230 juta jiwa) dan
nilai pengeluaran mencapai USD 184 miliar pada tahun 2020.
Berdasarkan Master Plan Industri Halal Indonesia 20232029, sektor
ini diproyeksikan terus berkembang dengan dukungan kebijakan yang
kuat serta peningkatan daya saing. Indonesia juga berhasil meningkat
ke peringkat ketiga dalam ekonomi halal global pada tahun 2023.
Namun demikian, di balik pertumbuhan tersebut terdapat kesenjangan
antara aspek legal-formal (sertifikasi halal) dan aspek substantif-nilai
(perilaku organisasi), di mana praktik halal sering dipahami sebatas
kepatuhan administratif, belum menjadi transformasi nilai secara
menyeluruh. Kondisi ini berpotensi melahirkan industri halal yang
bersifat paradoks, yaitu halal secara hukum tetapi lemah secara nilai.

Di sisi lain, teori Organizational Citizenship Behavior (OCB)
konvensional belum sepenuhnya mampu menjelaskan dimensi
spiritual dalam perilaku organisasi [slami, sementara perkembangan
teknologi dalam industri halal belum terintegrasi secara sistemik
dengan kerangka:nilai maqasid syariah. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk | menganalisis | secara’ komprehensif / transformasi
model sistemik“OCB berbasis maqasid syariah dalam'era teknologi,
melalui pengembangan' model ' integratif * yang ‘menghubungkan
kepemimpinan Islami, motivasi spiritual, kualitas sumber daya
manusia, teknologi syariah, dan kepuasan pegawai.

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan
integrasi tiga metode analisis. Pendekatan kuantitatif menggunakan
Structural Equation Modeling—Partial Least Square (SEM-PLS)
dengan sampel 300 responden dari tiga kawasan industri halal di
Indonesia. Pendekatan kualitatif menggunakan analisis NVivo melalui
wawancara mendalam, Focus Group Discussion (FGD), dan observasi
partisipatif untuk menggali makna dan konstruksi nilai. Selanjutnya,
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pendekatan multi-criteria decision menggunakan Analytic Network
Process (ANP) digunakan sebagai metode integratif untuk
mengkuantifikasi hasil kualitatif, memperkuat hasil kuantitatif, serta
menentukan prioritas dan dominasi variabel dalam sistem yang
bersifat non-linear dan saling ketergantungan.

Hasil analisis SEM-PLS menunjukkan bahwa: (1)
Kepemimpinan Islami berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
pegawai ($=0,239; p=0,014), namun tidak berpengaruh langsung
terhadap OCB; (2) Motivasi spiritual berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan ($=0,264; p=0,008) dan OCB (p=0,293; p=0,007); (3)
Kualitas SDM Islami memiliki pengaruh paling kuat terhadap OCB
(B=0,684; p=0,000), namun tidak signifikan terhadap kepuasan; (4)
Teknologi syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
maupun OCB; (5) Kepuasan pegawai berpengaruh signifikan terhadap
OCB (=0,317; p=0,000); (6) Kepuasan memediasi pengaruh motivasi
spiritual ($=0,093; p=0,021) dan kualitas SDM (=0,217; p=0,001)
terhadap OCB. Nilai R? sebesar 0,736 (kepuasan) dan 0,686 (OCB)
menunjukkan model memiliki daya prediksi yang kuat.

Hasil analisis kualitatif menggunakan NVivo mengungkap
bahwa kepemimpinan dimaknai sebagai amanah, teladan moral,
keadilan, dan musyawarah; motivasi spiritual sebagai niat ibadah,
orientasi akhirat, dan pencarian keberkahan; kualitas SDM sebagai
integrasi antara. ‘ilm dan akhlak;, teknologi, sebagai instrumen
transparansi_ dan ‘amanah; kepuasan pegawai sebagai kondisi
multidimensional; serta OCB Tslami sebagai perilaku ta’awun, itqan,
shabr, syura, dan husn al-khulq. Tema sentral “ibadah’ dan “amanah”
menjadi nilai integratif dalam seluruh konstruk.

Hasil analisis ANP menunjukkan bahwa dalam perspektif
sistemik, kepemimpinan Islami memiliki bobot prioritas tertinggi
(63,6%), diikuti oleh motivasi spiritual (16,5%), penggunaan
teknologi syariah (11,5%), dan kualitas SDM Islami (8,4%). Temuan
ini menunjukkan bahwa meskipun secara statistik pengaruh
kepemimpinan tidak selalu dominan secara langsung dalam model
SEM, namun secara sistemik kepemimpinan merupakan faktor paling
strategis dalam membentuk OCB. ANP juga menegaskan bahwa
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hubungan antar variabel bersifat saling ketergantungan
(interdependence) dan tidak linier, sehingga pembentukan OCB Islami
merupakan hasil interaksi kompleks antar nilai, faktor organisasi, dan
kondisi psikologis.

Integrasi temuan menghasilkan model Integrative Technology—
Islamic Organizational Behavior (IT-IOB) yang mengajukan enam
postulat utama, yaitu kepemimpinan Islami sebagai pusat nilai,
motivasi spiritual sebagai energi penggerak, kualitas SDM sebagai
fondasi integritas, teknologi sebagai instrumen magqasid, kepuasan
pegawai sebagai titik keseimbangan system dan OCB berbasis
maqosid syariah sebagai output sistemik yang mencerminkan
kemaslahatan. Model ini menunjukkan bahwa OCB Islami terbentuk
melalui interaksi sistemik berbasis nilai maqasid syariah sebagaimana
perspektif sistemik Jasser Auda.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis berupa
pengembangan OCB berbasis dimensi transendental, integrasi
maqasid syariah dalam analisis perilaku organisasi, serta penguatan
pendekatan sistemik melalui ANP. Secara praktis, penelitian ini
merekomendasikan pengembangan kepemimpinan berbasis maqasid,
penguatan SDM Islami, serta integrasi teknologi yang berorientasi
nilai. Secara kebijakan, penelitian ini mendorong perluasan standar
industri halal tidak hanya pada aspek produk, tetapi juga perilaku
organisasi. Dengan, demikian; ;penelitian  iniberkontribusi dalam
mewujudkan industri halal yang tidak hanyaunggul secara ekonomi,
tetapi juga berintegritas dan berorientasi kemaslahatan:

Kata Kunci : Organizational Citizenship Behavior, Maqasid Syariah,

Kepemimpinan, Motivasi Spiritual, Industri Halal, ANP, Mixed
Methods.
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ABSTRACT

This study is motivated by the paradox of Indonesia’s halal
industry, which has experienced significant quantitative growth as one
of the leading countries in the global halal industry, supported by the
world’s largest Muslim population (approximately 230 million
people) and total Muslim expenditure reaching USD 184 billion in
2020. According to the Indonesia Halal Industry Master Plan 2023—
2029, this sector is projected to continue expanding with strong policy
support and increasing competitiveness. Indonesia has also risen to
third place in the global halal economy in 2023. However, behind this
growth lies a gap between the legal-formal aspect (halal certification)
and the substantive value aspect (organizational behavior), where halal
practices are often perceived merely as administrative compliance
rather than as a comprehensive value transformation. This condition
may lead to a paradoxical halal industry—Ilegally compliant but
lacking in value substance.

On the other hand, conventional Organizational Citizenship
Behavior (OCB) theory has not fully captured the spiritual dimension
of Islamic organizational behavior, while technological development
in the halal industry has not been systematically integrated with the
value framework of maqasid al-shari‘ah. Therefore, this study aims to
comprehensively.analyze the transformation of a systemic OCB model
based on maqasid al-shari‘ah in the technological era by developing
an integrative model linking Islamic leadership, spiritaal motivation,
human resource ' quality, ' sharia-based " technology, and employee
satisfaction.

This study employs a mixed-methods approach integrating three
analytical methods. The quantitative approach uses Structural
Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) with a sample
of 300 respondents from three halal industrial zones in Indonesia. The
qualitative approach utilizes NVivo analysis through in-depth
interviews, focus group discussions (FGDs), and participant
observation to explore meanings and value constructions.
Furthermore, a multi-criteria decision-making approach using the
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Analytic Network Process (ANP) is applied as an integrative method
to quantify qualitative findings, reinforce quantitative results, and
determine the priority and dominance of variables within a non-linear
and interdependent system.

The SEM-PLS results indicate that: (1) Islamic leadership
significantly influences employee satisfaction (f = 0.239; p = 0.014),
but does not directly affect OCB; (2) spiritual motivation significantly
affects both employee satisfaction (f = 0.264; p = 0.008) and OCB (B
= 0.293; p = 0.007); (3) Islamic human resource quality has the
strongest influence on OCB (B = 0.684; p = 0.000), but is not
significant for satisfaction; (4) sharia-based technology does not
significantly affect satisfaction or OCB; (5) employee satisfaction
significantly influences OCB (B = 0.317; p = 0.000); and (6)
satisfaction mediates the effects of spiritual motivation (f = 0.093; p
=0.021) and human resource quality ( = 0.217; p=10.001) on OCB.
The R? values of 0.736 (employee satisfaction) and 0.686 (OCB)
indicate strong predictive power.

Qualitative findings reveal that leadership is interpreted as
amanah (trust), moral exemplarity, justice, and consultation (shura);
spiritual motivation as intention of worship (ibadah), afterlife
orientation, and pursuit of blessings; human resource quality as the
integration of ‘ilm (knowledge) and akhlaq (ethics); technology as an
instrument of transparency and accountability; employee satisfaction
as a multidimensionall condition; and Islamic OCB as behaviors such
as ta‘awun ‘(mutual assistance), itqan (excellence), shabr (patience),
shura, and husn ‘al-khulqs (good ‘character):. The /central themes of
ibadah and amanah emerge as integrative values across all constructs.

The ANP results show that, from a systemic perspective, Islamic
leadership has the highest priority weight (63.6%), followed by
spiritual motivation (16.5%), sharia-based technology (11.5%), and
Islamic human resource quality (8.4%). These findings indicate that
although leadership is not always dominant directly in the SEM
results, it is the most strategic factor in the overall system. ANP also
confirms that the relationships among variables are interdependent and
non-linear, indicating that Islamic OCB emerges from complex
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interactions among values, organizational factors, and psychological
conditions.

The integration of findings results in the Integrative
Technology—Islamic Organizational Behavior (IT-IOB) model, which
proposes six main postulates: Islamic leadership as the value center,
spiritual motivation as the driving force, human resource quality as the
foundation of integrity, technology as an instrument of maqasid,
employee satisfaction as the system equilibrium point, and maqasid-
based OCB as the systemic output reflecting maslahah (collective
well-being). This model demonstrates that Islamic OCB is formed
through systemic interactions grounded in maqasid al-shari‘ah,
aligned with the systems perspective.

This study contributes theoretically by extending OCB theory
with a transcendental dimension, integrating maqasid al-shari‘ah into
organizational behavior analysis, and strengthening the systemic
approach through ANP. Practically, it recommends the development
of magqgasid-centered leadership, strengthening Islamic human
resources, and value-oriented technology integration. From a policy
perspective, it encourages expanding halal industry standards beyond
products to include organizational behavior. Thus, this study
contributes to the development of a halal industry that is not only
economically competitive but also value-driven and oriented toward
holistic well-being;

Keywords = Organizational™ Citizenship Behavior;; Maqasid al-

Shariah; Islamic 'Leadership; Spiritual Motivation; Halal Industry;
ANP; Mixed Methods

XVviil



el

Al o hndgi] 3 I slis 3 B Sall e dnl) ) ods as
sa ST pe (IO sl shas (3 Gl 5011 Jpl) (5] Loy Ugole aST134
Jebe VAE il Bl Aady (Rews Osde YY) Jld) (3 el O e
Y YT Lol (3 I delia) B I alasld Wbgy Y0 Y ple (3 (ST Yo
i) )43 j5a59 28 Slilons Ugoe sadl (3 pladl) s jaie O w352 (Y £ ¥4
XYY ple IO sLasYl g Whle adW) agl A eli) V) (8 L gl ot LS
(I wlsles) JSKad) il GOl o dgmb o Slysladl oda (sSS (il3 e
G UL e I Gt Jlp Y G (((oadl bl (a5t o)) S
Aelis spis ) (635 B 1 alala o8 daghaie U] Jgmn OF 055 c)lsY) Jla¥) o)
el G e B LS S B e 5550 S

336 s L) (OCB) daglosd) ablsll Sols ks Ji5 Y s 5136 o
g5 O LS ol ool el 30 ) andl s Jo s e
(I ang )l dolin ] e Agin g da e 4 SV 20l (3 Lo oS
Aealad) 2bloll ol S i £358 52 Jomdl WE 1) an))ll ods 3u2
O Loy JolSS 2358 LA B (4 s8] el )l wolie e (U
cing ) on A0 Lol Sl i 200 L B35 kg il g iDL 5L
bl Loy

W s P o (Mixed Methods) el dogis dul,ll cdazel
Sla ) ad ke WSA SYalad) ardd e oS gl pasial o B Sl
bl W o Comtens Yoo 0 8856 we e (SEM-PLS) 454 ()l
N o NVivo Jd sasunl s ool medl Wl L Lsiati] & IO dslio
slyg gl (oM ALkl o>y 350 3B Slesesty diemts OMlis
Lo eSS mgnes” (ANP) allodl oSC2dl 2 i b condsiinl LS i)

X1X



P e ) Syl iy S Il s iaS b ] dsdl el
sty bl pey daall oo

S 35wl sl Of (1) @k b SEM-PLS W wils o gb
S Jo 53ke 35 Y SO ¢ p=0.014)¢ (B=0.239:ibsll Lo, Jo sinn
Lol oo JS e pen UK 55 ama) el O (Y) el abisl
51 (r) ¢ p=0.007)s (B=0.2933.0 k) 2blsl) S4luy p=0.008) ¢(B=0.264
Aaandl Wbl ol Lo b Y bl ad Ayl el syl sage
aablod) Lo oS) OF (8) ¢l s Goimn 3580 56 eSU ¢ p=0.000)¢(B=0.684
Sy S8 xibsll Loy 0f (0) skl ol Lol o (gpmnn Sty 55 Y iy )
A6 Lwgy Lo ) OF (1) ¢ p=0.000)¢ (B=0.317awdoudl ablshl Jshes Js (gine
p=0.001) ¢ (B=0.217a,281 5,JsH 53925 p=0.021) ¢ (B=0.0932s )| 3251
Hekd) AT (L)L) vy axdll Rzms 5 WS e o) aiblgl) ol s
Eigeill Al dpess 598 1) (edend) aibolll

BLl Ledoy ved 53U OF NVIVO plascil ood) ot mils i,
Y1 o dly B3l B Lehos Remg )l Beillly (el Wlisy 23NT 303y
Lor g5l €331y Lall Gy SIS Loy 2 201 sl 535y 3301 L)
aibolgll gl ¢3le N Balate Wt didodd (bl Linlfs LYYy aslacl) 3157 g s
g G ey 6)slls eally Ol 0 gladll dsbetadio g (DY) daced
ol S o) es ninaiST GO 5 "aslal" Loy

G oo oY AN o adla ) 8slal OF ool uis ANP Jdd s Ll
oo W LS & (1 ,0) Remg)) 2l Ll (11757) ded 280
) @l ods sy (VAr8) Badle Y dpadl sl sagx By ((711,0) anpd
Joll e BT ¢ SEMzdet 3 ol (Ko Wils jgla ¥ sl 1l OF o2, o
ANP 55 455 LS. llss jslatn po ool 1M Sl el & domslinl )
IS5 O g U e ol g Jaball p3ldlly I adl s il o S O

XX



YUy ol Lalgally il o dins Jolis 715 ga oSl daclaxdl 21l Sl
Aenid)

o W S el doldl 2348 2l (] @kl IS il
S8 B B3ty SIS B e g5 ) ¢ (IT—TOB) Loy
sl IS a el sl Sapmy SR Bl jleeS Byl Bedlilly (il
obuy o) 5 2 el Loy chngill dolie o) 31508 Lor 5SSl
M uShy dmball 5 Se sl e dolil) e S dacdendl adolsld
o e W8l el IV e (K Dl dealand) Bbll) ol OF 350
(AL gl 38y a2 Aolie

dad) o] s doaond) ALl Al pogds s 3 G ) ods (g
el oladl gl im0y ¢ ganbaid) Johodl U2 (8 dny il dolin rmasg ¢ )l
Bl 3l a5y (Lolall e Rl 83Lal pslan 2ul ) oy (s WIANP,
Al po i colulad) Sgian ey . o)l amsd) 13 L SN g i)
Wy L obmnl) Cilr el AL feid P sl e mes )
Gty aalill Uaf | alas) b jas ¥ B> aelio 324 (3 2l ods g
LAelal d L2l

(g )l At 0 sl ciafedl walia diadaud 2l -8 o 3 Emlaall LSS
bl ae gW/CANP (YL dslip

XX1



MOTTO
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untuk
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bukan Memanfaatkan

Ma Fii Qalbi Ghairullah
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makaditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis
g ganall AL takmilah al-majmii ‘
dana) 3 gD halawah al-mahabbah

Bila ta’ marbiitah hidup atau dengan harakah (fathah, kasrah,
atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang
relevan.

Kata Arab Ditulis
sl 318 ) zakatu al-fitri
sthiadll 5 pas ila hadrati al-mustafa
elalal) A0S jalalata al- ‘ulama’

Kata Sandang alif dan /am atau “al-"
Bila diikuti huraf gamariyyah

Kata Arab Pitulis

Jliead) Cuiy bahs al-masa’il

Sl J geasdll al-mahsil li al-Ghazali

Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia telah menjadi salah satu negara terdepan yang
mengembangkan industri halal di berbagai sektor. Hal ini akan
menjadi peluang besar bagi para investor dan perusahaan untuk
mengembangkan bisnis halal.Pengembangan industri halal menjadi
salah satu solusi strategis dalam mencari potensi ekonomi baru yang
berkelanjutan di tengah proses industrialisasi di Indonesia saat ini'.
Industri halal mencakup aktivitas memproses atau mengolah barang
dan jasa yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam, melibatkan
penggunaan bahan baku, sarana, dan proses produksi yang diizinkan,
serta menghasilkan produk halal’.

Selain itu, industri ini juga mencakup rantai nilai yang berkaitan
dengan gaya hidup halal, yang mengedepankan kesehatan, kualitas,
dan keberlanjutan®. Laporan State of the Global Economy Report
(SGIER) 2022 menyebutkan bahwa sektor-sektor unggulan yang
menopang industri halal global meliputi makanan dan minuman halal,
farmasi dan kosmetik halal, pariwisata ramah Muslim, serta mode
busana sederhana (modest fashion)*. Sektor media dan rekreasi yang
mengusung gaya hidup halal juga semakin berkembang dan menjadi
bagian integral dari sektor ekonomi kreatif di Indonesia.

! KNEKS, “_Master Plan Industri Halal,” n.d.,
https://kneks.go.id/storage/upload/1698379014-Master Plan Industri Halal
Indonesia 2023-2029 Summary.pdf.

2 Fitra Lestari et al., “An Integrated Framework for the Measurement of
Halal Good Manufacturing Practices on the Case of SMEs in the Food Sector,”
Journal of Islamic Marketing 14, no. 1 (2023): 82—105.

3 Norasekin Ab Rashid and Jamil Bojei, “The Relationship between Halal
Traceability System Adoption and Environmental Factors on Halal Food Supply
Chain Integrity in Malaysia,” Journal of Islamic Marketing 11, no. 1 (2020):
117-42.

4 KNEKS, “-Master Plan Industri Halal.”
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Industri di Indonesia saat ini sedang mengalami transformasi
besar-besaran, terutama dengan berkembangnya sektor industri halal
yang kini menjadi salah satu pilar utama dalam ekonomi nasional’.
Pertumbuhan industri halal tidak hanya mencerminkan peningkatan
konsumsi domestik, tetapi juga menggarisbawahi potensi besar dalam
ekspor dan investasi.

o o
(1)
#3 2417 M 14.96% Largest
Ranked 3% in The Global The biggest global Halal economy The largest halal
Islamic Economy muslim population of projected to increase by consumer market in
Indicator (GIEI) in 2023 241.7 Million in 2022 14.96% CAGR by 2025 the world

Gambar 1.1 Transformasi perkembangan Industri Halal
Sumber : DinarStandard & National ¢ Finance Committee

Berdasarkan Master Plan Industri Halal Indonesia 2023-2029,
sektor ini diproyeksikan tumbuh secara signifikan, didukung oleh
kebijakan yang kuat serta peningkatan produktivitas dan daya saing®.
Transformasi ini terjadi di tengah dinamika global yang semakin
kompleks, di mana industri halal global terus menunjukkan
pertumbuhan positif7. Pada 2021, terdapat 1,9 miliar penduduk
Muslim di seluruh dunia dengan belanja sebesar USD 2 triliun untuk
produk halal, angka yang diperkirakan meningkat menjadi USD 4,96
triliun pada 2030.

Indonesia, sebagai negara’dengan populasi Muslim terbesar di
dunia, berada di garis depan dalam pasar ini, mencatatkan pengeluaran

> Batara Surya et al., “Economic Growth, Increasing Productivity of
SMEs, and Open Innovation,” Journal of Open Innovation: Technology, Market,
and Complexity 7,no. 1 (2021): 20.

6 KNEKS, “-Master Plan Industri Halal.”

7 Sorna Umme Saima, Radin Badaruddin Radin Firdaus, and others,
“Challenges and Ways Forward for the Malaysian SMEs in the Halal Food
Industry: A Systematic  Review.,”  Slovak  Journal of  Food
Sciences/Potravinarstvo 18 (2024).
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umat Muslim domestik sebesar USD 184 miliar pada 2020, dengan
proyeksi peningkatan hingga USD 281,6 miliar pada 2025%
Peningkatan posisi Indonesia ke peringkat ketiga dalam
perkembangan ekonomi halal global pada 2023 menunjukkan
kemajuan signifikan yang telah dicapai. Potensi kontribusi ekonomi
halal terhadap produk domestik bruto (PDB) Indonesia diperkirakan
mencapai USD 5,1 miliar per tahun melalui ekspor dan investasi,
menurut Indonesia Halal Markets Report 2021/2022°.

Untuk memaksimalkan potensi tersebut, penguatan ekosistem
industri halal nasional menjadi prioritas strategis, mencakup
pengembangan kawasan industri halal, sertifikasi halal yang
terintegrasi, serta peningkatan kapasitas pelaku usaha, khususnya
UMKM ',

Pemerintah melalui Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal
(BPJPH) dan berbagai kementerian terkait terus mendorong akselerasi
sertifikasi halal sebagai prasyarat akses pasar global. Selain itu,
kolaborasi antara sektor publik dan swasta, termasuk lembaga
keuangan syariah, diharapkan dapat memperkuat pembiayaan, inovasi
produk, serta distribusi yang efisien dalam rantai nilai halal''. Langkah-
langkah ini diharapkan tidak hanya memperluas kontribusi ekonomi
halal terhadap PDB nasional, tetapi juga menjadikan Indonesia sebagai
pusat produksi dan inovasi halal dunia'”.

8Indonesia.go.id, “Indonesia.Go.Id,” 2024,
https://indonesia.go.id/kategori/editorial/8000/percepatan-industri-halal-
nasional?lang=1.

“Indonesia Halal Markets Report 2021/2022,” n.d., https:/isef.co.id/wp-
content/uploads/2021/10/ReportIndonesiaHalal2021 2022.pdf.

10 Ertien R Nawangsari et al., Halal Certification Policy: Boosting
Performance and Policy Recommendation for Empowering SME s in East Java
(MEGA PRESS NUSANTARA, 2023).

' Laila A H F Dashti et al., “Enhancing Halal Food Traceability: A Model
for Rebuilding Trust and Integrity in Muslim Countries,” Journal of Islamic
Marketing 15, no. 12 (2024): 3382-3408.

12 Moh Agus Nugroho et al., “Factors Driving the Growth of the Halal
Industry in Top GIEI Countries: The Role of Domestic Investment, FDI and
Economic Freedom,” Journal of Islamic Marketing, 2025.
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Gambar 1.2 Milestones Pengembangan Industri Halal di Indonesia

Terdapat beberapa kawasan industri halal yang sudah ditetapkan
Pemerintah, di antaranya Halal Modern Valley di Serang, Banten yang
menjadi pionir dalam pengembangan industri halal di Indonesia, Safe
N Lock Halal Industrial Park di Sidoarjo, Jawa Timur yang menjadi
pusat pengembangan industri halal terutama untuk produk-produk
makanan, serta kawasan-kawasan lain yang fokus pada pengembangan
industri halal terintegrasi mulai dari produksi hingga distribusi'?.
Keberadaan kawasan-kawasan ini menunjukkan keseriusan pemerintah
dalam membangun ekosistem halal yang tidak hanya berorientasi pada
pasar domestik tetapi juga pasar global.

Namun demikian, keberhasilan pengembangan industri halal
tidak hanya ditentukan oleh aspek regulasi, teknologi produksi,
kawasan industri, atau sistem sertifikasi semata. Transformasi industri
ini memerlukan penyesuaian di berbagai aspek, terutama dalam
manajemen sumber daya manusia (SDM)'*. Di era globalisasi yang

13 KNEKS, “-Master Plan Industri Halal.”
14 Sri Budi Cantika Yuli and Edyta Wojtyla, “Challenges and Strategies
in Developing Human Resources for the Halal Industry: Evidence from

Indonesia,” Journal of Innovation in Business and Economics 4, no. 02 (2020):
77-86.
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semakin  kompetitif, manajemen SDM dan pengembangan
profesionalisme menjadi sangat penting'®. Sumber daya manusia
memainkan peran krusial dalam mencapai keunggulan organisasi,
menjadi faktor utama dalam pencapaian tujuan organisasi, serta
berperan sebagai sumber keunggulan kompetitif'¢.

Pengembangan kemampuan dan keterampilan SDM di sektor
industri halal akan menjadi kunci untuk memastikan Indonesia tidak
hanya sebagai pasar terbesar, tetapi juga sebagai pemain utama dalam
industri halal global. Dengan dukungan kebijakan yang tepat,
peningkatan produktivitas, dan fokus pada pengembangan SDM,
Indonesia memiliki peluang besar untuk memaksimalkan potensi
industri halal sebagai sumber pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan'’.

Dalam praktiknya, keberlanjutan industri halal sangat
dipengaruhi oleh kualitas perilaku organisasi yang menjalankan sistem
tersebut, khususnya perilaku sumber daya manusia yang terlibat di
dalamnya'®. Pegawai dalam industri halal tidak hanya dituntut untuk
memenuhi standar operasional dan prosedural, tetapi juga diharapkan
memiliki integritas moral, komitmen spiritual, serta tanggung jawab
sosial yang tinggi terhadap nilai-nilai halal yang mereka jalankan. Hal
ini menunjukkan bahwa industri halal memiliki karakteristik yang
berbeda dengan industri konvensional, karena mengintegrasikan
dimensi ekonomi, etika,, dan spiritual ,dalam,satu. sistem organisasi.
Rasulullah # bersabda:

15 Zuzana Stofkova and Viera Sukalova, “Sustainable Development of
Human Resources in Globalization Period,” Sustainability 12, no. 18 (2020):
7681.

16 Raymond Noe et al., Human Resources Management: Gaining a
Competitive Advantage, Tenth Global Edition (McGraw-Hill Education New
York, NY, USA:, 20006).

7 Muhammad Yasir Yusuf et al., “Halal Tourism to Promote
Community’s Economic Growth: A Model for Aceh, Indonesia.,” Pertanika
Journal of Social Sciences \& Humanities 29, no. 4 (2021).

18 Baharudin Othman and Nurul Hudani Md Nawi, “Halal Standards
Practices in the Food Industry: The Impact of Halal Assurance and Operations,”
Journal of Islamic Marketing, 2025.
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Sesungguhnya Allah mencintai jika salah seorang di antara kalian
melakukan suatu pekerjaan, ia melakukannya dengan itqan
(profesional, tekun, dan berkualitas). (HR. Thabrani dan Baihaqi)

Hadis ini menegaskan bahwa profesionalisme dan kualitas kerja
adalah nilai yang sangat dijunjung dalam Islam. Dalam konteks industri
halal, tuntutan untuk bekerja secara profesional (itgan) menjadi
semakin penting karena menyangkut amanah menjaga kehalalan
produk yang dikonsumsi oleh umat'’, Namun di balik pertumbuhan
kuantitatif yang impresif tersebut, muncul pertanyaan fundamental
yang belum banyak terjawab secara akademik maupun praktis, yaitu
sejauh mana industri halal Indonesia benar-benar mencerminkan nilai-
nilai syariah dalam perilaku organisasinya, ataukah hanya tumbuh
sebagai fenomena pasar semata yang berorientasi pada keuntungan
ekonomi tanpa diiringi internalisasi nilai-nilai Islam yang hakiki.

Pertanyaan ini menjadi semakin kritis ketika kita menyaksikan
fenomena kesenjangan yang mengemuka dalam satu dekade terakhir,
di mana pertumbuhan industri halal Indonesia lebih didominasi oleh
aspek legal-formal seperti sertifikasi halal, labelisasi produk, dan
kepatuhan prosedural, dibandingkan aspek substansial-nilai yang
mencakup etika organisasi, perilaku kerja Islami, dan spiritualitas
sumber daya manusia®’;

Akibatnya, terjadi  disintegrasi. nilai yang.mengkhawatirkan,
dimana satu sisi produk-produk halal'bersertifikat membanjiri pasar dan
menunjukkan pertumbuhan luar biasa, namun di sisi lain perilaku
organisasi di industri halal belum sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai
Islam yang seharusnya menjadi roh dari seluruh ekosistem halal itu
sendiri.

% Thuba Jazil and Achmad Firdaus, “The Concept and Practice of
Integrity, Honesty, and Fairness in Business: Al-Itqan, Islamic Business Value,”
Abdelhak Boudjelida Papers \& Citations 24 (2024): 75-102.

20 Paul Temporal, Islamic Branding and Marketing: Creating a Global
Islamic Business (John Wiley \& Sons, 2011).
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Beberapa indikator kesenjangan ini dapat diamati dari berbagai
penelitian terdahulu yang semakin memperkuat urgensi kajian ini.
Sejumlah studi menunjukkan bahwa perkembangan industri halal di
berbagai negara Muslim masih didominasi oleh pendekatan kepatuhan
formal terhadap standar sertifikasi halal, sementara internalisasi nilai-
nilai etika Islam dalam perilaku organisasi belum sepenuhnya
terimplementasi secara optimal. Dalam buku manajemen industri halal
menemukan bahwa implementasi sistem halal dalam banyak organisasi
cenderung berfokus pada pemenuhan persyaratan sertifikasi dan
standar teknis, namun belum secara komprehensif mengintegrasikan
nilai-nilai etika Islam dalam budaya organisasi dan perilaku kerja
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap standar
halal sering kali dipahami sebagai kewajiban administratif, bukan
sebagai transformasi nilai yang menyeluruh dalam sistem organisasi?'.

Temuan serupa juga diungkapkan oleh Jonathan A. J. Wilson
dalam kajian mengenai perkembangan industri halal global yang
dipublikasikan dalam Journal of Islamic Marketing. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa salah satu tantangan utama dalam pengembangan
industri halal adalah kesenjangan antara dimensi regulatif dan dimensi
nilai, di mana banyak perusahaan mengadopsi sertifikasi halal sebagai
strategi pasar untuk meningkatkan kepercayaan konsumen, tetapi
belum sepenuhnya menginternalisasikan prinsip-prinsip etika Islam
dalam praktik manajemen organisasi  dan perilaku sumber daya
manusia®.

Selain itu, "dalam" penelitian ~ Othman “bahwa “keberhasilan
implementasi sistem halal ‘tidak ‘hanya "ditentukan oleh standar
sertifikasi dan sistem pengawasan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
faktor budaya organisasi, komitmen manajemen, serta tingkat
pemahaman nilai-nilai Islam di kalangan karyawan. Penelitian tersebut
menegaskan bahwa tanpa internalisasi nilai etika dan spiritualitas dalam

2! Reza Nurul Ichsan and Venny Fraya Hartin Nst, Manajemen Industri
Halal (PT Tri Selaras Cendekia, 2024).

22 Jonathan A J Wilson and Jonathan Liu, “Shaping the Halal into a
Brand?,” Journal of Islamic Marketing 1, no. 2 (2010): 107-23.
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organisasi, sistem halal berpotensi hanya menjadi mekanisme
administratif yang tidak sepenuhnya mencerminkan esensi konsep halal
dalam Islam?.

Lebih lanjut, dalam buku Sertifikat halal 5.0 bahwa
pengembangan industri halal yang berkelanjutan memerlukan integrasi
antara aspek regulasi, tata kelola organisasi, serta pembentukan
perilaku kerja Islami di lingkungan perusahaan. Tanpa integrasi
tersebut, perkembangan industri halal berpotensi menghasilkan
fenomena yang bersifat paradoks, yaitu kondisi di mana produk yang
dihasilkan telah memenuhi standar halal secara formal, namun proses
organisasi dan perilaku kerja yang melatarbelakanginya belum
sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, amanah,
tanggung jawab, dan keadilan**.

Temuan-temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa
terdapat kesenjangan yang cukup signifikan antara kepatuhan formal
terhadap standar halal dengan internalisasi nilai-nilai syariah dalam
perilaku organisasi. Kesenjangan ini menjadi isu penting yang perlu
dikaji secara lebih mendalam, terutama dalam konteks pengembangan
industri halal di Indonesia yang saat ini sedang mengalami
pertumbuhan pesat. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu
menjelaskan bagaimana faktor-faktor organisasi, pengembangan
sumber daya manusia, serta integrasi nilai-nilai Islam dapat membentuk
perilaku organisasi, yang  selaras- dengan  prinsip-prinsip syariah,
sehingga industri' halal tidak hanya berkembang secara ekonomi dan
administratif, tetapi juga secara etis ‘dan ‘spiritual.

Kesenjangan ‘ini ‘berpotensi ‘melahirkan industri halal yang
bersifat paradoks, yaitu halal secara hukum tetapi kering secara nilai,
sebuah kondisi di mana produknya halal dan bersertifikat, tetapi
perilaku organisasinya belum sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai

23 Baharudin Othman, Sharifudin Md. Shaarani, and Arsiah Bahron, “The
Influence of Knowledge, Attitude and Sensitivity to Government Policies in
Halal Certification Process on Organizational Performance,” Journal of Islamic
Marketing 8, no. 3 (2017): 393-408.

24 Pauta Sapa Ardesta et al., Sertifikat Halal Di Era 5.0: Upaya
Mewujudkan Integritas Nilai Ekonomi Syariah (CV Brimedia Global, 2025).
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Islam yang luhur seperti kejujuran, amanah, keadilan, dan kepedulian
sosial. Rasulullah % bersabda:

A6 30 5 ¥

Tidak ada keimanan bagi orang yang tidak memiliki sifat
amanah. (HR. Ahmad).

Hadis ini menegaskan bahwa amanah adalah fondasi keimanan.
Dalam konteks industri halal, setiap pegawai yang terlibat dalam rantai
produksi halal memikul amanah besar untuk menjaga kehalalan dan
kualitas produk. Jika amanah ini diabaikan, maka rusaklah fondasi
keimanan dalam praktik bisnis. Dalam jangka panjang, kondisi ini tidak
hanya mengancam keberkahan (barakah) industri halal yang
seharusnya menjadi pembeda utama dengan industri konvensional,
tetapi juga dapat merusak kepercayaan publik yang merupakan fondasi
utama ekosistem halal. Allah SWT berfirman:

~

—~
A B - -
///// - -

Gt o) VRN sl B 25N
Dan janganlah kamu merugikan manusia dengan mengurangi

hak-haknya dan janganlah membuat kerusakan di bumi. (QS.
Hud: 85)

Ayat ini melarang praktik-praktik yang merugikan orang lain,
termasuk dalam konteks bisnis. Jika industri halal hanya tumbuh secara
kuantitatif tetapi perilaku organisasinya merusak nilai-nilai kejujuran
dan keadilan, maka sesungguhnya mereka telah membuat kerusakan di
bumi. Lebih jauh, jika dibiarkan berlarut-larut, 'kesenjangan ini dapat
melahirkan  krisis  legitimasi di mana masyarakat mulai
mempertanyakan autentisitas industri halal sebagai representasi nilai-
nilai syariah, yang pada gilirannya akan menghambat pencapaian visi
Indonesia sebagai pusat industri halal dunia.

Dalam perspektif manajemen modern, perilaku individu dalam
organisasi umumnya dianalisis melalui pendekatan perilaku organisasi
yang menekankan hubungan antara kepuasan kerja, motivasi,
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kepemimpinan, dan kinerja®. Salah satu konsep penting dalam kajian
ini adalah Organizational Citizenship Behavior (OCB), yang merujuk
pada perilaku sukarela individu yang melampaui tuntutan pekerjaan
formal dan memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas
organisasi. Konsep ini pertama kali dikembangkan oleh Dennis Organ
1988, yang menjelaskan bahwa keberhasilan organisasi tidak hanya
bergantung pada kinerja formal pegawai, tetapi juga pada perilaku
ekstra-peran seperti membantu rekan kerja, menjaga harmoni
organisasi, serta menunjukkan loyalitas dan tanggung jawab sosial
terhadap organisasi’®.

OCB menjadi konsep yang sangat relevan dalam memahami
dinamika perilaku kerja di dalam organisasi modern, karena banyak
aktivitas yang menentukan keberhasilan organisasi justru tidak
tercantum secara eksplisit dalam deskripsi pekerjaan formal. Dalam
konteks ini, perilaku altruistik, kesediaan bekerja sama, komitmen
terhadap nilai organisasi, serta kepedulian terhadap kepentingan
kolektif menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan kerja
yang produktif dan harmonis®’. Di sinilah OCB menemukan
relevansinya sebagai instrumen analisis yang mampu menangkap
dimensi nilai dalam industri halal karena beberapa alasan fundamental
yang sejalan dengan ajaran Islam.

Pertama, OCB, mencerminkan keikhlasan dan kesadaran internal,
di mana perilaku sukarela seperti membantu rekan kerja, menjaga
kebersihan lingkungan ‘kerja, memberikan saran perbaikan, atau loyal
pada organisasi ‘hanya ‘lahir dari dorongan internal bukan karena

2 Andrew J DuBrin, Fundamentals of Organizational Behavior: An
Applied Perspective (Elsevier, 2013).

26 Dennis W Organ, Philip M Podsakoff, and Scott B MacKenzie,
Organizational  Citizenship ~ Behavior: Its Nature, Antecedents, and
Consequences (Sage publications, 2005).

27 Hong T M Bui et al., “Harmonious Workplace Climate and Employee
Altruistic Behavior: From Social Exchange Perspective,” International Journal
of Manpower 42, no. 1 (2021): 95-112.
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paksaan atau insentif eksternal. Dalam perspektif Islam, keikhlasan
(ikhlas) adalah inti dari setiap amal perbuatan.?® Allah SWT berfirman:

Gl A Gl AN 5

Padahal mereka hanya diperintahkan menyembah Allah dengan
ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama.
(QS. Al-Bayyinah: 5)

Dengan demikian, tinggi-rendahnya OCB dapat menjadi
indikator sejauh mana nilai-nilai Islam telah terinternalisasi dalam
kesadaran pegawai, karena perilaku sukarela yang lahir dari keikhlasan
adalah bentuk ibadah yang paling utama.

Kedua, OCB menunjukkan kualitas hubungan sosial di tempat
kerja melalui perilaku tolong-menolong (fa'awun), kepedulian terhadap
rekan (altruism), dan sikap sportif (sportsmanship) yang merupakan
manifestasi dari ukhuwah Islamiyah. Allah SWT memerintahkan:

0133y S e 158N o5 A e 155155

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran.(QS.Al-Maidah: 2)

Semakin tinggi OCB, semakin kuat kohesi sosial dalam
organisasi yang mencerminkan terwujudnya prinsip menjaga jiwa (hifz
al-nafs) dan ' menjaga martabat (hifz al-'irdh) dalam lingkungan kerja.

Ketiga, OCB -merefleksikan tanggung jawab moral melebihi
kewajiban formal, sejalan dengan konsep amanah dalam Islam yang
menuntut seorang Muslim untuk tidak hanya menjalankan tugas
minimal tetapi memberikan yang terbaik dalam setiap pekerjaan.
Rasulullah % bersabda:

28 Muhammad Nursyaugqi et al., “Sincere Charity from the Perspective of
Islamic Religious Teachings,” Tilawah: Journal of Al-Qur’an Studies 1, no. 1
(2025): 33-40.
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Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. (HR. Bukhari dan
Muslim)

Dimensi conscientiousness dan civic virtue dalam OCB adalah
bentuk nyata dari amanah profesional, di mana pegawai merasa
bertanggung jawab tidak hanya pada tugas formal tetapi juga pada
keseluruhan kesehatan organisasi.

Keempat, OCB dapat menjadi barometer keberkahan organisasi
karena lingkungan kerja yang dipenuhi perilaku sukarela positif
menandakan adanya nilai lebih (ziyadah) yang melampaui transaksi
formal. Allah SWT berfirman:

e o il bt g 151 55 B 2

Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik. (QS. An-Nahl: 97)

Kehidupan yang baik (hayatan thayyibah) inilah esensi
keberkahan dalam perspektif Islam yang membedakan organisasi yang
hanya berorientasi profit dengan organisasi yang juga berorientasi pada
nilai dan kemaslahatan.

Namun demikian, konsep OCB yang berkembang dalam literatur
manajemen Barat pada umumnya didasarkan pada paradigma rasional
dan menempatkan perilaku organisasi sebagai hasil dari kepuasan kerja,
komitmen organisasi, atau pertimbangan kepentingan individu terhadap
organisasi. Pendekatan ini belum sepenuhnya mampu menjelaskan
perilaku kerja dalam organisasi yang berlandaskan nilai religius dan
spiritual, seperti dalam konteks industri halal.

Dalam organisasi berbasis nilai Islam, perilaku sukarela pegawai
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor kepuasan kerja atau loyalitas
terhadap organisasi, tetapi juga oleh kesadaran spiritual bahwa bekerja
merupakan bagian dari ibadah dan amanah yang memiliki dimensi
tanggung jawab moral di hadapan Allah. Rasulullah # bersabda:
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Sesungguhnya amal itu tergantung pada niatnya, dan setiap orang
hanya mendapatkan sesuai dengan apa yang diniatkannya.(HR.
Bukhari dan Muslim)

Hadis ini menjadi fondasi epistemologis bahwa dalam Islam,
perilaku kerja tidak dapat dipisahkan dari niat spiritual. OCB dalam
konsep konvensional kehilangan dimensi vertikal yaitu hubungan
dengan Allah, dan hanya fokus pada dimensi horizontal yaitu hubungan
dengan organisasi dan rekan kerja, sehingga tidak mampu menangkap
motivasi ukhrawi yang seharusnya menjadi penggerak utama perilaku
dalam organisasi berbasis nilai Islam.

Di sinilah Maqgashid Syariah menemukan urgensinya sebagai
kerangka nilai yang dapat mengisi kekosongan epistemologis dalam
analisis OCB. Maqashid Syariah merujuk pada tujuan-tujuan utama
syariat Islam yang berorientasi pada perlindungan dan kemaslahatan
manusia®. Allah SWT berfirman:

= Tzl i<~ N 3 T’m: -
J}:J\.&Q&P')Xl_ju_‘)\ LA)

Dan tidaklah Kami mengutus engkau (Muhammad) melainkan
sebagai rahmat bagi seluruh alam. (QS. Al-Anbiya: 107)

Ayat ini menegaskan bahwa misi'utama syariat Islam adalah
mewujudkan, rahmat, dan kemaslahatan bagi- seluruh-alam. Secara
klasik, para ulama seperti lmam Al-Syatibi merumuskan Magqashid
Syariah dalam lima tujuan pokok, yaitu menjaga agama (hifz al-din),
menjaga jiwa (hifz al-nafs), menjaga akal (hifz al-aql), menjaga
keturunan (hifz al-nasl), dan menjaga harta (hifz al-mal). Beberapa

2 Nurul Wulandari, Abdul Aziz, and others, “Integrating Maqa Id Al-
Shariah into the Sustainable Development Goals: A Comparative Analysis from

an Islamic Economic Perspective,” JEKSYAH: Islamic Economics Journal 5, no.
02 (2025): 116-28.
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ulama kontemporer menambahkan dimensi keenam yaitu menjaga
kehormatan dan martabat (hifz al-'irdh)*.

Dalam perkembangan pemikiran kontemporer, konsep maqashid
Syariah mengalami perluasan makna dan pendekatan metodologis yang
lebih sistemik. Salah satu tokoh penting dalam pengembangan
pendekatan ini adalah Jasser Auda, yang mengembangkan teori sistem
maqashid dengan menekankan enam karakteristik utama, yaitu kognitif
yang berkaitan dengan kesadaran dan niat, purposefulness sebagai
orientasi pada tujuan akhir, interkoneksi sebagai keterkaitan antar
elemen, keterbukaan sebagai responsivitas terhadap masukan,
multidimensi sebagai cakupan berbagai aspek kehidupan, dan dinamika
perubahan sebagai adaptabilitas terhadap perkembangan zaman*'.

Pendekatan sistem Jasser Auda ini membuka peluang besar untuk
mengintegrasikan magashid ke dalam analisis perilaku organisasi, di
mana lima dimensi klasik maqashid dapat menjadi indikator nilai untuk
mengukur kualitas OCB Islami, sementara enam fitur sistem Auda
dapat menjadi kerangka kontekstual untuk memahami bagaimana OCB
terbentuk dan berkembang dalam organisasi halal modern yang
kompleks dan dinamis™.

Jika dikaitkan dengan konteks industri halal, pendekatan
maqashid Syariah’ memungkinkan analisis yang lebih mendalam
terhadap bagaimana nilai-nilai Islam mempengaruhi perilaku kerja
individu dalam organisasi. Pegawai yang, bekerja dalam industri halal
tidak hanya menjalankan fungsi ekonomi, tetapi juga menjalankan
tanggung jawab-moral untuk menjaga integritas produk dan layanan
halal yang mereka hasilkan®’. Dalam konteks ini, perilaku kewargaan
organisasi yang positif dapat dipahami sebagai bentuk kontribusi

30 Agung Kurniawan and Hamsah Hudafi, “Konsep Magqashid Syariah
Imam Asy-Syatibi Dalam Kitab Al-Muwafaqat,” A/-Mabsut: Jurnal Studi Islam
Dan Sosial 15, no. 1 (2021): 29-38.

31 Jasser Auda, Magasid Al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A
Systems Approach (International Institute of Islamic Thought (IIIT), 2008).

32'S H Muhammad Mattori, Memahami Maqgashid Syariah Jasser Auda
(Berbasis Pendekatan Sistem) (Guepedia, 2020).

33 Ichsan and Nst, Manajemen Industri Halal.
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individu dalam menjaga kemaslahatan bersama serta keberlanjutan
sistem halal itu sendiri.

Analisis OCB dalam perspektif maqashid tidak dapat dilakukan
secara parsial karena perilaku organisasi dipengaruhi oleh multi-faktor
yang kompleks dan saling terkait, terutama dalam konteks industri halal
era digital yang ditandai dengan transformasi teknologi cepat dan
tuntutan adaptasi tinggi**. Setidaknya ada empat faktor kunci yang
perlu dipertimbangkan secara simultan.

Pertama, kepemimpinan Islami memegang peranan sentral dalam
membentuk budaya dan perilaku organisasi. Dalam perspektif Islam,
kepemimpinan bukan sekadar posisi struktural tetapi amanah dan
tanggung jawab moral untuk membimbing organisasi menuju
kemaslahatan®®. Allah SWT berfirman:

)/‘/’: ’.: - 1’/’1:,/// > ’:’ ”7//;: )jf’,;’))):/ = <
12E O L g S 1315 sl ) BN 55 1Sl 0 )
Jisly
Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum

di antara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil.
(QS. An-Nisa: 58)

Ayat ini menegaskan bahwa kepemimpinan adalah amanah yang
harus dijalankan dengan keadilan. Oleh karena:itu; diperlukan konsep
kepemimpinan maqashid-centered’ yaitu  ‘kepemimpinan yang
menjadikan -maqashid "syariah sebagai kompas strategis dan moral
dalam setiap keputusan.

Kedua, motivasi spiritual yang dalam perspektif Islam tidak
hanya didorong oleh imbalan material sebagaimana teori expectancy

34 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqgashid Syariah (Amzah, 2023).

35 Mohammad Reevany Bustami, Moh Mudzakkir, and Ellisha
Nasruddin, CSR ISLAM Tujuh Prinsip Transformasi Organisasi Untuk
Kemajuan Bisnis Dan Masyarakat, vol. 1 (UMMPress, 2021).
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Vroom*®, tetapi juga oleh dorongan spiritual seperti niat ibadah,
pencarian ridha Allah, dan orientasi akhirat. Allah SWT berfirman:

O3 N) Al s 22

Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepada-Ku. (QS. Adz-Dzariyat: 56)

Ayat ini menegaskan bahwa tujuan penciptaan manusia adalah
untuk beribadah, dan bekerja dalam koridor halal adalah bagian dari
ibadah tersebut. Konsep niyyah dalam Islam mengajarkan bahwa nilai
sebuah perbuatan sangat ditentukan oleh niat di belakangnya, sehingga
motivasi spiritual menjadi energi internal yang menggerakkan perilaku
ekstra-peran melampaui logika insentif material.

Ketiga, kualitas sumber daya manusia yang dalam industri halal
tidak cukup diukur dari kompetensi teknis semata, tetapi harus
mencakup keseimbangan antara kompetensi ('ilm) dan integritas
(akhlak)’’. Rasulullah # bersabda:

- =z 4 > P
SN Ao N 2ig

Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia. (HR. Ahmad)

Hadis ini menegaskan bahwa misi kerasulan Muhammad %
adalah untuk menyempurnakan ‘akhlak." Dalam "Konteks organisasi,
kualitas SDM tidak hanya diukur dari kemampuan teknis tetapi juga
dari akhlak mulias Oleh “karenaj ituy diperlukan konsep SDM
berintegritas maqashid yaitu SDM yang tidak hanya mampu secara
teknis tetapi juga amanah, jujur, dan berkomitmen terhadap nilai-nilai
Islam.

Keempat, penggunaan teknologi informasi yang di era digital
tidak bisa dihindari. Namun dalam perspektif maqashid, teknologi tidak
boleh dilihat sebagai alat netral melainkan harus difungsikan sebagai

3 Victor Vroom, Lyman Porter, and Edward Lawler, “Expectancy
Theories,” in Organizational Behavior 1 (Routledge, 2015), 94—113.
37 Ichsan and Nst, Manajemen Industri Halal.
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instrumen magqashid (maqashid tool) yaitu sarana untuk menjaga
transparansi, keadilan, dan akuntabilitas moral®®. Allah SWT
berfirman:

§ -

el ) B35 $ ;,.\, W d)

"Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya." (QS. An-Nisa: 58)

Dalam konteks digital, teknologi syariah adalah teknologi yang
dirancang dan dioperasikan dengan kesadaran nilai untuk menjaga
amanah, transparansi, dan akuntabilitas’”’. Perkembangan teknologi
digital dalam industri halal seperti digitalisasi sertifikasi halal, sistem
pelacakan produk halal, serta integrasi teknologi informasi dalam
manajemen produksi menuntut adanya perilaku kerja yang adaptif dan
bertanggung jawab. Namun sebagian besar penelitian tentang teknologi
dalam industri halal masih berfokus pada aspek teknis dan efisiensi
operasional tanpa mengaitkannya dengan perilaku organisasi yang
berlandaskan nilai-nilai maqashid Syariah.

Keempat faktor di atas tidak bekerja secara terpisah tetapi saling
berinteraksi dalam suatu sistem nilai yang kompleks. Bagaimana
interaksi ini memengaruhi OCB, dan bagaimana peran maqashid dalam
membentuk interaksi tersebut, adalah pertanyaan-pertanyaan yang
belum terjawab dalam literatur yang ada. Allah SWT berfirman:

Oy ks B A s el 5

"Dan katakanlah, 'Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin."
(QS. At-Taubah: 105)

Ayat ini menegaskan bahwa setiap pekerjaan manusia akan
diperhatikan oleh Allah, Rasul, dan sesama mukmin. Dalam konteks

3 Suci Mulyati et al., Ekonomi Syariah 5.0: Membangun Ekosistem
Digital Berbasis Maqashid Syariah (Minhaj Pustaka, 2026).

3 Ade Ikhlas Amal Alam and others, Akuntansi Syariah 5.0: Integrasi
Nilai Islam Dan Kecerdasan Buatan Dalam Era Digital (CV Eureka Media
Aksara, 2025).
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industri halal, setiap perilaku organisasi akan menjadi saksi di hadapan
Allah, sehingga sudah seharusnya industri halal menjadi contoh terbaik
dalam mewujudkan perilaku organisasi yang Islami.

Berdasarkan identifikasi mendalam terhadap penelitian-
penelitian terdahulu, setidaknya terdapat tiga kesenjangan utama yang
mendorong urgensi penelitian ini.

Pertama, kesenjangan empiris di mana penelitian tentang OCB di
industri halal masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian
mengenai perilaku organisasi dalam literatur manajemen masih
menggunakan pendekatan konvensional yang berorientasi pada aspek
efisiensi, produktivitas, dan kepuasan kerja sebagai faktor utama
pembentuk perilaku kerja. Penelitian mengenai industri halal di
Indonesia pada umumnya masih terfokus pada aspek sertifikasi halal,
preferensi konsumen, pemasaran halal, serta pengembangan rantai nilai
industri halal.

Meskipun kajian-kajian tersebut memberikan kontribusi penting
terhadap pengembangan ekonomi halal, namun perhatian terhadap
perilaku organisasi yang menjadi fondasi operasional industri halal
masih relatif terbatas. Padahal keberhasilan sistem halal tidak hanya
ditentukan oleh standar produk, tetapi juga oleh integritas dan
komitmen moral individu yang menjalankan sistem tersebut,
sebagaimana firman Allah:

il IEDCL P T F -
reph WL B 45 L N )

"Sesungguhnya ‘Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum
hingga mereka mengubah apa yang adapada diri mereka sendiri."
(QS. Ar-Ra'd: 11)

Ayat ini menegaskan bahwa transformasi eksternal (seperti
sertifikasi dan regulasi) harus diiringi dengan transformasi internal
(perilaku dan nilai) agar perubahan yang hakiki dapat terwujud.

Kedua, kesenjangan teoretis di mana tidak ada satu pun teori yang
ada baik OCB konvensional, teori organisasi Islam parsial, maupun
maqashid sebagai teori nilai yang mampu secara komprehensif
menjelaskan fenomena OCB di industri halal era digital. Teori OCB
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konvensional tidak memiliki dimensi transendental. Dalam perspektif
ekonomi Islam, beberapa penelitian telah mencoba mengintegrasikan
nilai-nilai Islam dalam kajian perilaku organisasi, seperti konsep
kepemimpinan Islami, etika kerja Islam, dan motivasi spiritual. Namun
integrasi konsep tersebut dengan teori OCB masih bersifat parsial dan
belum membentuk suatu model teoritis yang sistematis.

Penelitian sebelumnya cenderung mengkaji variabel-variabel
tersebut secara terpisah tanpa membangun suatu kerangka konseptual
yang menjelaskan bagaimana interaksi antara nilai spiritual, kualitas
sumber daya manusia, dan teknologi dapat membentuk perilaku
organisasi [slami secara menyeluruh. Penggunaan perspektif Magashid
Syariah dalam kajian manajemen organisasi juga masih relatif terbatas.
Pendekatan sistem maqashid yang dikembangkan oleh Jasser Auda
menawarkan kerangka analisis yang lebih komprehensif untuk
memahami fenomena sosial dan organisasi dalam perspektif Islam,
namun hingga saat ini penerapan teori sistem maqgashid dalam analisis
perilaku organisasi masih sangat sedikit dilakukan dalam penelitian
empiris.

Ketiga, kesenjangan metodologis di mana studi tentang OCB di
industri halal selama ini didominasi oleh pendekatan kuantitatif semata
yang mampu menjelaskan pola hubungan kausal tetapi gagal
menangkap makna, di- balik , hubungan, . tersebut,, Sementara studi
kualitatif tentang maqashid di industri halal .cenderung deskriptif dan
tidak terhubung” dengan™ pengujian "empiris, sehingga belum ada
penelitian yang mengintegrasikan ‘tiga ‘pendekatan sekaligus yaitu
kuantitatif untuk menguji hubungan kausal, kualitatif untuk menggali
makna dan konteks nilai, dan multi-kriteria untuk menentukan prioritas
strategis dalam satu kerangka penelitian yang utuh.

Ketiga kesenjangan ini melahirkan urgensi yang mendesak untuk
mengembangkan  model  paradigma baru yang  mampu
mengintegrasikan empat variabel kunci yaitu kepemimpinan Islami,
motivasi spiritual, kualitas SDM, dan teknologi syariah dalam satu
model komprehensif, menjelaskan mekanisme psikologis yaitu
kepuasan pegawai yang menerjemahkan nilai-nilai organisasi menjadi
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perilaku sukarela, berbasis pada kerangka maqashid sistemik Jasser
Auda yang dinamis dan kontekstual, relevan dengan tantangan era
digital dan transformasi teknologi di industri halal, serta dapat diuji
secara empiris dengan pendekatan multidimensi yang menggabungkan
kekuatan analisis kuantitatif, kualitatif, dan multi-Kkriteria.

Dari kesenjangan dan urgensi inilah terbuka peluang untuk
melahirkan paradigma baru dalam penelitian ini sebuah sintesis antara
teori OCB konvensional menurut Organ yang menjelaskan dimensi-
dimensi perilaku sukarela, dan teori maqashid syariah sistemik menurut
Jaser Auda yang memberikan kerangka nilai transendental, teori-teori
kepemimpinan, motivasi, SDM, dan teknologi yang menjelaskan
faktor-faktor pembentuk OCB, serta temuan empiris dari penelitian ini
yang mengintegrasikan analisis SEM-PLS, NVivo, dan ANP.

Model konseptual integratif dalam penelitian ini mengajukan
postulat fundamental bahwa OCB Islami pada industri halal dibentuk
melalui integrasi sistemik antara kepemimpinan Islami sebagai pusat
nilai, motivasi spiritual sebagai energi penggerak, kualitas SDM
sebagai struktur kognitif-etis, teknologi syariah sebagai instrumen
adaptif, dan kepuasan pegawai sebagai titik keseimbangan sistem, yang
semuanya beroperasi dalam kerangka maqashid syariah yang
multidimensi dan dinamis.

Penelitian . ini - memiliki, , beberapa - kebaruan utama yang
memberikan * kontribusi: signifikan : terhadap © pengembangan ilmu
manajemen-dan-perilaku” organisasi Islami. ‘Pertama, penelitian ini
mengembangkan ‘model konseptual integratif baru di mana model ini
menjelaskan bahwa perilaku kewargaan organisasi dalam industri halal
terbentuk melalui integrasi antara empat faktor utama, yaitu
kepemimpinan Islami, motivasi spiritual, kualitas sumber daya manusia
Islami, dan penggunaan teknologi yang beretika. Kedua, penelitian ini
mengintegrasikan teori Organizational Citizenship Behavior dengan
perspektif Maqashid Syariah dalam kerangka sistem yang holistik,
menghasilkan pemahaman baru bahwa perilaku sukarela pegawai
dalam organisasi halal tidak hanya didorong oleh kepentingan
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organisasi tetapi juga oleh kesadaran spiritual untuk mewujudkan
kemaslahatan bersama, sesuai dengan firman Allah:

S e sligs Stlass

"Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam)
sebagai umat pertengahan agar kamu menjadi saksi atas
(perbuatan) manusia." (QS. Al-Baqarah: 143)

Ayat ini menegaskan bahwa umat Islam harus menjadi contoh
terbaik (ummatan wasathan) dalam segala aspek kehidupan, termasuk
dalam perilaku organisasi di industri halal.

Ketiga, penelitian ini menggunakan pendekatan metodologi yang
integratif dengan menggabungkan tiga metode analisis yaitu Structural
Equation Modeling (SEM-PLS), analisis kualitatif NVivo, dan Analytic
Network Process (ANP), yang memungkinkan analisis lebih
komprehensif terhadap hubungan antar variabel serta penentuan
prioritas faktor yang paling berpengaruh dalam membentuk perilaku
OCB Islami. Keempat, penelitian ini mengoperasionalkan konsep
magqashid Syariah dalam konteks perilaku organisasi modern, sehingga
memberikan kontribusi terhadap pengembangan pendekatan maqashid
dalam kajian manajemen dan organisasi. Kelima, paradigma yang
dihasilkan dalam penelitian ini memberikan cara pandang baru dalam
memahami perilaku organisasi Islami di era transformasi digital, di
mana nilai spiritual, kualitas manusia, dan teknologi tidak dipandang
sebagai elemen.'yang terpisah’ tetapi' sebagai sistem yang saling
terhubung dalam'men¢apai tujuan kemaslahatan.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan
kontribusi empiris terhadap pengembangan industri halal di Indonesia,
tetapi juga memberikan kontribusi teoretis yang signifikan terhadap
pengembangan ilmu perilaku organisasi dalam perspektif ekonomi
Islam. Model konseptual integratif penelitian ini menawarkan
paradigma baru dalam memahami industri halal tidak sekadar sebagai
sektor ekonomi yang tumbuh secara kuantitatif, tetapi sebagai
ekosistem nilai yang mengintegrasikan profesionalisme, spiritualitas,
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dan kemaslahatan dalam satu kesatuan sistemik yang utuh.
Sebagaimana firman Allah:

A
<D Y A T R P T
S 62 855 il 0,38 LELEs Sl s A8

"Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
(karena kamu) menyuruh berbuat makruf dan mencegah dari
yang mungkar." (QS. Ali Imran: 110)

Ayat ini menjadi inspirasi bahwa industri halal Indonesia harus
mampu menjadi yang terbaik, tidak hanya dalam pertumbuhan ekonomi
tetapi juga dalam mewujudkan nilai-nilai makruf dan mencegah
kemungkaran melalui perilaku organisasi yang Islami. Atas dasar
pemikiran tersebut, penelitian ini menjadi sangat urgen untuk dilakukan
guna menghasilkan pemahaman komprehensif tentang transformasi
Model konseptual Organizational Citizenship Behavior dalam era
teknologi berbasis Maqashid Syariah pada industri halal Indonesia,
sekaligus merumuskan model baru yang dapat menjadi acuan
pengembangan industri halal yang tidak hanya tumbuh secara bisnis
tetapi juga berkah secara nilai.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, dapat diidentifikasi
sejumlah permasalahan mendasar yang menjadi fokus kajian dalam
penelitian int.
1. Kesenjangan antara Pertumbuhan Kuantitatif-dan Internalisasi
Nilai dalam Industri;Halal ITndonesia.

Industri halal Indonesia tumbuh pesat secara kuantitatif
dengan meningkatnya jumlah produk bersertifikat halal dan
kawasan industri halal. Namun pertumbuhan ini tidak diimbangi
dengan internalisasi nilai-nilai syariah dalam perilaku
organisasi.

Studi Nasrullah membuktikan bahwa meskipun 95%
produk telah bersertifikat halal, praktik manipulasi laporan,
ketidakjujuran dalam pengujian kualitas, dan lemahnya
transparansi masih ditemukan pada 40% perusahaan. Terjadi
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paradoks, halal secara hukum tetapi kering secara nilai, di mana
produk halal tetapi perilaku organisasinya belum mencerminkan
kejujuran, amanah, dan keadilan. Kesenjangan ini mengancam
keberkahan industri halal dan dapat merusak kepercayaan
publik.

Keterbatasan Teori OCB Konvensional

Teori Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang
dikembangkan Organ dalam tradisi manajemen Barat hanya
mampu menjelaskan aspek perilaku yang tampak (dimensi
horizontal, hubungan dengan organisasi dan rekan kerja), tetapi
gagal menangkap dimensi vertikal yaitu hubungan dengan
Allah.

OCB konvensional tidak memiliki kerangka nilai
transendental yang mampu menjelaskan motivasi spiritual di
balik perilaku sukarela pegawai, seperti niat ibadah, pencarian
ridha Allah, dan orientasi akhirat. Akibatnya, teori ini tidak
memadai untuk menganalisis perilaku organisasi dalam industri
halal yang seharusnya mengintegrasikan dimensi ekonomi,
etika, dan spiritual.

Kompleksitas Faktor yang Belum Terpetakan secara Sistematis.

Perilaku organisasi dalam industri halal era digital
dipengaruhi-oleh- interaksi ,multi-faktor, yang, kompleks, yaitu
kepemimpinan Islami, motivasi spiritual, kualitas SDM, dan
penggunaan ‘teknologi informasi.~Keempat faktor ini saling
terkait dalam “suatu’sistem" nilai, hamun' penelitian yang ada
cenderung mengkajinya secara parsial dan terpisah.

Di sisi lain, digitalisasi industri halal (sertifikasi digital,
sistem pelacakan produk) telah mentransformasi cara kerja
organisasi, namun penelitian tentang teknologi masih fokus
pada aspek teknis dan efisiensi, tanpa mengaitkannya dengan
perilaku organisasi berbasis maqashid syariah. Belum ada
model komprehensif yang memetakan interaksi keempat faktor
tersebut secara sistemik.
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4.

C.

Belum adanya model integratif yang menggabungkan perspektif
magqasid syariah, pemanfaatan teknologi, dan penentuan
prioritas faktor dominan dalam memengaruhi Organizational
Citizenship Behavior (OCB).

Selain itu, keterbatasan pendekatan metodologis yang
masih bersifat kuantitatif murni menghambat pengembangan
teori baru yang lebih komprehensif, kontekstual, dan relevan
dengan realitas industri halal di Indonesia.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan

pandangan yang menyeluruh tentang fenomena yang diteliti. Adapun

rumusan masalah yang diusulkan adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh kepemimpinan, motivasi, kualitas SDM,
dan penggunaan teknologi terhadap Organizational Citizenship
Behavior dengan kepuasan pegawai sebagai variabel intervening
pada Industri Halal?

Bagaimana = perspektif ~Magashid  Syariah  membentuk
pemahaman  kepemimpinan, motivasi, kualitas SDM,
penggunaan teknologi, dan kepuasan pegawai dalam kaitannya
dengan Organizational Citizenship Behavior pada industri halal?

. Bagaimana- Prioritas ,Utama persfektif,, Magqosid Syariah dari

kepemimpinan, motivasi, kualitas SDM, penggunaan teknologi
dan kepuasan Pegawai "~ memiliki prioritas” tertinggi dalam
mempengaruhi-Organizational Citizenship Behavior?
Bagaimana hasil integrasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif
dalam penelitian ini dapat menghasilkan pengembangan model
Konseptual yang lebih komprehensif mengenai Organizational
Citizenship Behavior berbasis maqasid syariah pada industri
halal?

Tujuan Penelitian
Menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh
kepemimpinan, motivasi kerja, kualitas sumber daya manusia,
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dan penggunaan teknologi terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) dengan kepuasan pegawai sebagai variabel
intervening pada industri halal.

2. Menggali dan memahami bagaimana maqasid syariah
membentuk cara pandang dan praktik kepemimpinan, motivasi
kerja, pengelolaan sumber daya manusia, penggunaan
teknologi, serta kepuasan pegawai dalam mendorong
Organizational Citizenship Behavior pada industri halal.

3. Menentukan prioritas faktor yang paling dominan antara
kepemimpinan, motivasi kerja, kualitas sumber daya manusia,
penggunaan teknologi dan kepuasan pegawai dalam
memengaruhi Organizational Citizenship Behavior berdasarkan
perspektif maqasid syariah.

4. Mengintegrasikan temuan kuantitatif dan kualitatif untuk
mengembangkan model konseptual integratif yang lebih
komprehensif mengenai Organizational Citizenship Behavior
berbasis maqasid syariah dalam konteks industri halal.

E. Manfaat dan Signifikansi Penelitian
Dilihat dari segi manfaat dan kegunaannya, riset ini mempunyai
signifikansi sebagai berikut:
1. Manfaat dan Kegunaan Teoritis
Penelitian ini. memberikan kontribusi teoritis 'yang signifikan
yaitu sebagat berikut;

a. Manfaat penelitian ‘ini "\ sebagai ' Pengembangan Teori
Organizational Citizenship Behavior dalam Konteks Syariah
adalah memperkaya literatur mengenai Organizational
Citizenship Behavior dengan mengintegrasikan perspektif
Magqashid Syariah, sebuah pendekatan yang jarang diterapkan
dalam penelitian manajemen konvensional.

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memperluas
pemahaman tentang bagaimana nilai-nilai dan prinsip-prinsip
Islam dapat diintegrasikan dalam teori perilaku organisasi,
sehingga memberikan wawasan baru mengenai penerapan
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konsep Organizational Citizenship Behavior dalam konteks
etika dan syariah Islam.

. Manfaat penelitian ini sebagai Integrasi pengembangan dan

pengujian model yang menggabungkan pendekatan Structural
Equation Modeling (SEM), Analytic Network Process (ANP).
Integrasi ini memberikan kontribusi signifikan sebagai referensi
bagi penelitian masa depan, dengan memungkinkan analisis
yang lebih komprehensif dan multidimensional terhadap
variabel-variabel ~ yang  mempengaruhi  Organizational
Citizenship Behavior (OCB). Pendekatan ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang interaksi antar
variabel dan bagaimana mereka saling memengaruhi dalam
konteks OCB.

. Manfaat penelitian ini sebagai Penyempurnaan Konsep

Kepuasan Pegawai sebagai Variabel Intervening adalah
memperdalam pemahaman tentang bagaimana kepuasan
pegawai memediasi hubungan antara kepemimpinan, motivasi,
kualitas sumber daya manusia (SDM), dan penggunaan
teknologi dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB).
Dengan mengeksplorasi peran kepuasan pegawai sebagai
variabel intervening, penelitian ini memberikan wawasan lebih
mendalam tentang ,dinamika-kepuasan kerja, dalam organisasi
serta pengaruhnyaiterhadap perilaku ekstra peran karyawan.

. Manfaat “penelitian” ini" juga' diharapkan™ berkontribusi pada

pengembangan ilmumanajemen dan perilaku organisasi dengan
menghadirkan model konseptual Organizational Citizenship
Behavior (OCB) berbasis maqasid syariah yang terintegrasi
dengan kepemimpinan, motivasi, kualitas sumber daya
manusia, serta pemanfaatan teknologi.

Penelitian ini memperluas kerangka teori OCB yang selama ini
didominasi oleh paradigma sekuler dengan memasukkan
dimensi etika dan spiritual Islam, sehingga menghasilkan
perspektif konseptual yang lebih holistik dan kontekstual bagi
organisasi industri halal.
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2. Manfaat dan Kegunaan bagi Praktisi
Penelitian ini memberikan wawasan praktis bagi manajer,
pimpinan organisasi, dan praktisi sumber daya manusia di Perusahaan.

a. Manfaat penelitan ini sebagai Panduan Strategis untuk
meningkatkan OCB, yaitu dengan menentukan faktor-faktor
utama yang mempengaruhi OCB, penelitian ini memberikan
panduan bagi manajer dalam merancang kebijakan dan strategi
yang efektif untuk meningkatkan perilaku ekstra-role karyawan,
yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja organisasi
secara keseluruhan.

b. Manfaat penelitan ini sebagai Implementasi dari Nilai-Nilai
Magqashid Syariah dalam Manajemen. Pada penelitian ini
menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip Magashid Syariah
dapat diterapkan dalam pengelolaan kepemimpinan, motivasi,
dan kualitas SDM. Ini memungkinkan praktisi untuk
menciptakan lingkungan kerja yang tidak hanya efisien tetapi
juga etis dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.

c. Manfaat penelitan ini sebagai prioritisasi Investasi dalam SDM
dan Teknologi melalui pendekatan ANP, penelitian ini
membantu praktisi dalam menentukan prioritas investasi pada
aspek-aspek yang paling signifikan dalam mempengaruhi OCB,
sehingga dapatt mengoptimalkan penggunaan sumber daya
organisast:

d. Manfaat penelitian'ini dapat'menjadi acuan strategis bagi
pimpinan dan manajer industri halal dalam merancang
kebijakan pengelolaan sumber daya manusia yang efektif dan
berorientasi nilai.

Model Konseptual yang dihasilkan membantu praktisi dalam
meningkatkan kepuasan pegawai dan mendorong perilaku kerja ekstra
peran melalui kepemimpinan yang tepat, peningkatan kualitas SDM,
serta pemanfaatan teknologi yang selaras dengan prinsip maqasid
syariah.
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3. Manfaat dan Kegunaan Bagi Pembuat Fatwa dan

Regulator.

Penelitian ini juga memiliki kegunaan penting bagi pembuat
fatwa dan regulator yang bertanggung jawab atas kebijakan dan
regulasi dalam konteks syariah.

a. Manfaat penelitan ini sebagai dasar bagi Pengembangan
Kebijakan Berbasis Syariah, diharapkan hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai referensi dalam merumuskan
kebijakan dan regulasi yang sejalan dengan prinsip-prinsip
Magqashid Syariah. Ini penting untuk memastikan bahwa praktik
manajemen di perusahaan atau institusi sesuai dengan nilai-nilai
Islam.

b. Manfaat penelitan ini sebagai pedoman untuk Fatwa yang
Relevan dengan Manajemen Modern. Diharapkan penelitian ini
memberikan bukti empiris yang dapat digunakan oleh ulama
dan pembuat fatwa untuk memahami bagaimana prinsip-prinsip
Magqashid Syariah dapat diterapkan dalam konteks manajemen
modern, terutama dalam pengelolaan SDM dan penggunaan
teknologi.

c. Manfaat penelitan ini sebagai pemantauan dan Evaluasi Praktik
Manajemen..Diharapkan, regulator dapat menggunakan temuan
penelitian ini untuk, memantaus dan mengevaluasi apakah
organisasi-organisasi mempraktikkan manajemen ‘yang sesuai
dengan nilai-nilai syariah,/serta-untuk menetapkan standar atau
panduan yang lebih jelas dalam hal ini.

d. Manfaat penelitian ini juga dapat memberikan landasan ilmiah
dan empiris dalam merumuskan kebijakan, pedoman, dan
regulasi terkait pengelolaan SDM, adopsi teknologi, serta tata
kelola organisasi industri halal.

Integrasi maqasid syariah dalam model perilaku organisasi yang
dihasilkan dapat digunakan sebagai referensi dalam memastikan
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bahwa praktik manajerial dan teknologi yang diterapkan tidak hanya

efisien secara ekonomi, tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai syariah.

4.

Manfaat dan Kegunaan Bagi Penulis
Bagi penulis, penelitian ini memberikan beberapa manfaat

penting, diantaranya adalah;
a. Manfaat penelitan ini sebagai pengembangan Keahlian dalam

F.

Penelitian Multidisiplin, diharapkan melalui penelitian ini,
penulis mengembangkan keahlian dalam menggunakan
berbagai metodologi penelitian, yaitu dengan menggunakan
mixed methods dan mengintegrasikan perspektif Maqashid
Syariah ke dalam studi manajemen.

Manfaat penelitan ini sebagai kontribusi ke Ilmu Pengetahuan
dan Praktik, diharapkan penelitian ini memungkinkan penulis
untuk berkontribusi secara signifikan terhadap pengembangan
teori dan praktik manajemen, khususnya dalam konteks
organisasi yang menerapkan prinsip-prinsip Islam.

. Manfaat penelitian ini menjadi sarana pengembangan kapasitas

akademik dan intelektual dalam mengintegrasikan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif melalui mixed method. Selain itu,
penelitian ini  memberikan kontribusi substantif dalam
membangun,- kerangka , berpikir ,, ilmiah, . yang kritis dan
kontekstual, serta menjadi dasar pengembangan riset lanjutan
dan publikasi ilmiah 'di bidang manajemen perilaku organisasi
Islam dan industri halal.

Ruang Lingkup dan Batasan penelitian
Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka ruang lingkup

dan batasan penelitian ditetapkan sebagai berikut:

1.

Ruang Lingkup Subjek Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada karyawan dan manajerial yang
bekerja pada industri halal di Indonesia, khususnya pada
kawasan industri halal yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
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2. Ruang Lingkup Variabel Penelitian
Variabel Eksogen (independen) dalam penelitian ini meliputi
kepemimpinan, motivasi kerja, kualitas sumber daya manusia,
dan penggunaan teknologi. Variabel intervening adalah
kepuasan pegawai, sedangkan variabel Endogen (dependen)
adalah Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang dikaji
dalam perspektif Magashid Syariah.

3. Ruang Lingkup Pendekatan dan Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan sequential explanatory
mixed method, yaitu analisis kuantitatif untuk menguji
hubungan antarvariabel, variable yang berpengaruh kuat/lemabh,
hipotesis diterima atau di tolak dan Gap hasil empiris teori lam.
Selanjutnya dilakukan pengujian analisis kualitatif untuk
menggali pemaknaan nilai, persepsi, serta dimensi spiritual
berdasarkan Maqashid Syariah, untuk menjelaskan mengapa
hasil sem demikian, serta menemukan konsep tambahan ang
belum ada pada teori lama serta membentuk kerangka
pengembangan model konseptual yang grounded.
Pengujian selanjutnya adalah dengan memberikan bobot
prioritas pada komponen teori baru sehingga menghasilkan
strategic model yang menjadi elemen aplikatif teori sehingga
memperkuat.bahwa teori,baru memiliki implikasi praktis.

4. Batasan Konseptual dan Kontekstual
Penelitian~ini membatasi pembahasan OCB ‘pada konteks
organisasi pada’ kawasan ‘industri ‘halal dan ‘tidak membahas
secara luas. Selain itu, teknologi yang dikaji dibatasi pada
pemanfaatan teknologi kerja dan sistem digital yang relevan
dengan aktivitas organisasi, bukan pada aspek teknis rekayasa
teknologi.

G. Kebaharuan Penelitian
Kebaruan penelitian ini terletak pada beberapa aspek utama
berikut:
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Kebaruan Konseptual

Penelitian ini merupakan salah satu studi awal yang secara
eksplisit mengembangkan model Organizational Citizenship
Behavior (OCB) berbasis maqasid syariah. Dalam penelitian ini,
magqasid tidak hanya diposisikan sebagai nilai normatif atau
landasan etis, tetapi sebagai kerangka konseptual yang
operasional dalam menjelaskan perilaku kerja karyawan,
khususnya dalam konteks industri halal.

Dengan demikian, penelitian ini menggeser pendekatan dari
yang bersifat normatif menjadi model yang dapat dianalisis dan
diuji secara empiris.

Kebaruan Empiris

Penelitian ini memberikan kontribusi empiris dengan menguji
secara simultan pengaruh kepemimpinan, motivasi, kualitas
sumber daya manusia, dan penggunaan teknologi terhadap
OCB, dengan kepuasan pegawai sebagai variabel intervening
dalam konteks industri halal. Kajian dengan integrasi variabel-
variabel tersebut dalam satu model yang komprehensif masih
relatif terbatas dalam literatur sebelumnya, sehingga penelitian
ini memperkaya bukti empiris dalam bidang perilaku organisasi
berbasis nilai.

. Kebarvan Integratif Teknologi dan Nilai Islam

Penelitian—ini ‘memperkenalkan “konsep " teknologi berbasis
magqasid syariah, yaitu pemanfaatan teknologi'yang tidak hanya
berorientasi pada efisiensi dan produktivitas, tetapi juga
diarahkan untuk menjaga kemaslahatan, keadilan, dan nilai-
nilai spiritual. Konsep ini memberikan perspektif baru dalam
studi organisasi dengan mengintegrasikan dimensi teknologi
dan nilai Islam, sehingga memperluas diskursus mengenai peran
teknologi dalam organisasi berbasis nilai.

Kebaruan Metodologis

Penelitian ini menggunakan pendekatan sequential explanatory
mixed methods yang mengintegrasikan analisis kuantitatif dan
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kualitatif secara sistematis. Selain itu, penelitian ini diperkuat
dengan penggunaan Analytic Network Process (ANP) sebagai
alat integrasi yang menghubungkan hasil analisis SEM-PLS dan
eksplorasi kualitatif. Dengan pendekatan ini, penelitian tidak
hanya mampu menguji hubungan kausal antar variabel, tetapi
juga menentukan prioritas dan peran dominan variabel dalam
sistem, serta mendukung pengembangan model teoretis yang
kontekstual dan berbasis nilai.

Secara keseluruhan kebaruan utama penelitian ini terletak pada
transformasi maqasid syariah dari konsep normatif menjadi variabel
sistemik yang terukur dan terbukti sebagai determinan utama dalam
model organisasi, melalui integrasi pendekatan kualitatif, kuantitatif,
dan sistemik menggunakan NVivo, SEM-PLS, dan ANP.”

H. Sistematika Penulisan Disertasi
Bab I Pendahuluan

Bab ini menguraikan latar belakang penelitian yang
menjelaskan fenomena empiris dan kesenjangan penelitian (research
gap) yang menjadi dasar perlunya penelitian dilakukan. Selanjutnya
dipaparkan identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, serta.manfaat penelitian baik  secara, teoretis maupun
praktis.

Bab ini juga menjelaskan ruang lingkup dan batasan penelitian
untuk memperjelas fokus kajian."Pada "bagian ' akhir disajikan
sistematika pembahasan yang menggambarkan alur dan struktur
penulisan penelitian secara keseluruhan.

Bab II Tinjauan Pustaka dan Kerangka Pemikiran

Bab ini membahas landasan teoretis yang relevan dengan
variabel dan fokus penelitian, termasuk konsep, definisi, dan teori
pendukung yang digunakan sebagai dasar analisis. Selain itu, disajikan
hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan untuk memperkuat posisi
penelitian dan menunjukkan kebaruan penelitian.
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Bab ini juga mengembangkan kerangka pemikiran konseptual
yang menggambarkan hubungan antarvariabel. Berdasarkan kerangka
tersebut dirumuskan hipotesis penelitian untuk pengujian kuantitatif
menggunakan SEM-PLS, proposisi penelitian untuk pendalaman
kualitatif menggunakan NVivo, serta penetapan kriteria, subkriteria,
dan alternatif keputusan yang akan dianalisis menggunakan metode
ANP.

Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan secara rinci pendekatan dan desain
penelitian yang menggunakan metode campuran (mixed methods).
Uraian meliputi jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta
penentuan populasi dan sampel penelitian. Selanjutnya dijelaskan
tahapan analisis data kuantitatif menggunakan SEM-PLS, mulai dari
pengujian model pengukuran (outer model), model struktural (inner
model), hingga pengujian hipotesis.

Bab ini juga memaparkan prosedur analisis data kualitatif
menggunakan NVivo, termasuk proses coding, kategorisasi, dan
analisis tematik. Selain itu, dijelaskan tahapan penerapan metode ANP
dalam penentuan prioritas keputusan melalui penyusunan jaringan,
perbandingan berpasangan, uji konsistensi, dan sintesis hasil. Pada
bagian akhir dibahas teknik integrasi data (mixing data), keabsahan
data penelitiany serta etika penelitian.,

Bab IV Hasil Penelitian.dan Pembahasan

Bab ini menyajikan hasil penelitian secara komprehensif.
Pembahasan diawali dengan gambaran umum objek penelitian,
kemudian dilanjutkan dengan penyajian hasil analisis kuantitatif
menggunakan SEM-PLS. Selanjutnya dipaparkan hasil analisis
kualitatif menggunakan NVivo yang memberikan pendalaman dan
penjelasan terhadap temuan kuantitatif.

Bab ini juga menyajikan hasil analisis ANP dalam menentukan
prioritas kriteria dan alternatif keputusan. Seluruh hasil tersebut
kemudian diintegrasikan melalui triangulasi untuk memperoleh
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pemahaman yang utuh dan menjawab rumusan masalah penelitian.
Pembahasan dikaitkan dengan teori dan hasil penelitian terdahulu.

Bab V Simpulan dan Rekomendasi

Bab ini memuat simpulan penelitian yang disusun berdasarkan
hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya. Selain itu, dijelaskan
implikasi teoretis yang berkontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan serta implikasi praktis bagi pemangku kepentingan. Bab
ini juga menguraikan keterbatasan penelitian dan memberikan
rekomendasi bagi penelitian selanjutnya serta saran kebijakan atau
implementasi praktis yang relevan.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara integratif
bagaimana kepemimpinan Islami, motivasi spiritual, kualitas SDM,
dan penggunaan teknologi syariah memengaruhi Organizational
Citizenship Behavior (OCB) Islami, dengan pendekatan SEM-PLS,
NVivo, dan ANP yang dikaji melalui perspektif Maqasid Syariah.
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif, kualitatif, dan integratif
yang telah dilakukan, penelitian ini menghasilkan beberapa
kesimpulan utama yang secara langsung menjawab rumusan masalah
penelitian.

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan, motivasi

kerja, kualitas sumber daya manusia, dan penggunaan teknologi
informasi berpengaruh terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) baik secara langsung maupun tidak langsung
melalui kepuasan pegawai sebagai variabel intervening.
Temuan SEM-PLS menegaskan bahwa kepuasan pegawai
berperan sebagai mekanisme kunci yang menerjemahkan
pengaruh faktor-faktor ,organisasi,.dan  teknologi ke dalam
perilakurekstra petanipegawais Kepemimpinan Islami terbukti
memiliki pengaruh paling kuat dalam membentuk kepuasan dan
OCB, diikuti--oleh motivasi* kerja," penggunaan teknologi
informasi, dan kualitas SDM.
Hal ini menunjukkan bahwa perilaku OCB pada industri halal
tidak muncul secara otomatis dari sistem atau kebijakan
organisasi, melainkan melalui proses internalisasi nilai dan
pengalaman kerja yang bermakna bagi pegawai. Dengan
demikian, kepuasan pegawai menjadi jembatan penting antara
sistem organisasi dan perilaku sukarela pegawai.
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2.

Perspektif maqgasid al-shari‘ah terbukti membentuk kerangka
pemahaman yang komprehensif terhadap perilaku organisasi
pada industri halal. Hasil analisis kualitatif (NVivo)
menunjukkan bahwa kepemimpinan dipahami sebagai amanah
dan teladan moral, motivasi kerja dimaknai sebagai dorongan
intrinsik untuk beribadah dan berkontribusi, serta kualitas SDM
tidak hanya diukur dari kompetensi teknis, tetapi juga integritas
dan etika kerja.

Penggunaan teknologi informasi dalam perspektif magasid
dipahami sebagai sarana untuk menjaga keadilan, transparansi,
dan akuntabilitas (hifz al-mal dan hifz al-‘aql), bukan semata-
mata alat efisiensi. Kepuasan pegawai muncul sebagai kepuasan
multidimensional yang mencakup aspek psikologis, sosial, dan
spiritual. Keseluruhan pemaknaan ini mendorong terbentuknya
OCB sebagai ckspresi kesadaran nilai dan komitmen moral
pegawai terhadap organisasi.

Hasil analisis ANP menunjukkan bahwa kepemimpinan Islami
merupakan  faktor  dengan  prioritas tertinggi  dalam
memengaruhi Organizational Citizenship Behavior, dengan
bobot global sebesar 63,6 persen. Selanjutnya diikuti oleh
motivasi kerja (16,5 persen), penggunaan teknologi informasi
(11,5 persen), dan kualitas sumber daya manusia (8,4 persen).
Temuan ini menegaskan bahwa dalam perspektif maqasid al-
shari‘ah, perilaku organisasi bersumber dari sistem nilai yang
dipimpin oleh visi kepemimpinan spiritual, bukan dari dominasi
faktor teknis atau struktural. Teknologi dan kompetensi SDM
tetap penting, namun berfungsi sebagai instrumen pendukung
yang efektivitasnya sangat ditentukan oleh arah nilai dan
keputusan kepemimpinan. Dengan demikian, prioritas utama
dalam membentuk OCB pada industri halal adalah penguatan
kepemimpinan Islami yang mampu mengintegrasikan tujuan
organisasi dengan kemaslahatan bersama.

Integrasi hasil penelitian kuantitatif (SEM—-PLS), kualitatif
(NVivo), dan metode pengambilan keputusan (ANP)
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menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
perilaku organisasi pada industri halal. Pendekatan kuantitatif
menjelaskan pola hubungan kausal antar variabel, pendekatan
kualitatif mengungkap makna dan konteks nilai di balik
hubungan tersebut, sementara ANP menegaskan prioritas
strategis berbasis perspektif maqgasid.

Integrasi ketiga pendekatan ini menghasilkan pengembangan
teori  baru, yaitu  Integrative Technology—Islamic
Organizational Behavior (IT-10OB). Teori ini menjelaskan
bahwa Organizational Citizenship Behavior pada industri halal
dibentuk melalui integrasi kepemimpinan Islami, teknologi
informasi berbasis nilai, kepuasan kerja, dan orientasi maqasid
al-shari‘ah. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memberikan kontribusi empiris, tetapi juga memperkaya
khazanah teori perilaku organisasi Islam dengan pendekatan
integratif yang relevan dengan konteks industri halal dan
tantangan era digital.

B. Kontribusi Teoritis dan Praktis
1. Implikasi Teoretis

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan teori perilaku organisasi Islami dengan menghadirkan
model Integratif| Teknologi—Islamic: Organizational Behavior (IT—
IOB) sebagai ‘sintesis’ baru “antara spiritualitas, ‘rasionalitas, dan
teknologi dalam kerangka Magqasid Syariah.
Secara teoretis, implikasi yang dapat ditarik adalah sebagai berikut:

a. Perluasan Konsep Organizational Citizenship Behavior (OCB).
Temuan penelitian menunjukkan bahwa konsep Organizational
Citizenship Behavior (OCB) dalam organisasi berbasis nilai
Islam tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis dan
organisasi sebagaimana dijelaskan dalam literatur manajemen
konvensional, tetapi juga dipengaruhi oleh dimensi spiritual dan
nilai religius. Dalam konteks industri halal, perilaku sukarela
pegawai tidak hanya dimaknai sebagai kontribusi terhadap
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organisasi, tetapi juga sebagai bagian dari praktik ibadah dan
tanggung jawab moral kepada Allah SWT.

Temuan ini menunjukkan bahwa konsep OCB dapat
diperluas dengan memasukkan dimensi transendental, yaitu
dimensi yang berkaitan dengan niat ibadah, orientasi
keberkahan, serta kesadaran akan tanggung jawab spiritual
dalam bekerja. Dengan demikian, perilaku membantu rekan
kerja (ta’awun), bekerja secara profesional (itqan), bersabar
dalam menghadapi tantangan (shabr), bermusyawarah (syura),
serta menjaga akhlak yang baik (husn al-khulq) tidak hanya
dipahami sebagai perilaku organisasi, tetapi juga sebagai
manifestasi nilai-nilai keislaman dalam praktik kerja sehari-
hari.

Integrasi Maqasid Syariah dalam Analisis Perilaku Organisasi

Penelitian ini menunjukkan bahwa maqasid syariah dapat
digunakan sebagai kerangka konseptual untuk menganalisis
perilaku organisasi dalam perspektif Islam. Dimensi-dimensi
maqasid seperti hifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-aql, hifz al-nasl,
dan hifz al-mal dapat dioperasionalkan dalam berbagai indikator
perilaku  organisasi,  seperti  kesejahteraan  pegawai,
pengembangan kapasitas intelektual, keadilan organisasi, serta
perlindungan terhadap martabat individu.

Selain jitu, | pendekatan- sistem yang: dikembangkan oleh
Jasser~Auda’ memberikan® perspektif ‘baru dalam™ memahami
interaksi antar-variabel 'organisasi. Pendekatan ini menekankan
bahwa fenomena organisasi tidak dapat dipahami secara parsial,
tetapi harus dianalisis sebagai suatu sistem yang memiliki
dimensi  kognitif, tujuan, interkoneksi, keterbukaan,
multidimensi, dan dinamika perubahan.

Dengan demikian, penelitian ini memperkaya literatur
manajemen Islami dengan menunjukkan bahwa maqasid
syariah dapat dioperasionalkan sebagai kerangka analitis yang
aplikatif dalam kajian perilaku organisasi.
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c. Pengembangan Konsep [Integrative Technology—Islamic

Organizational Behavior (IT-10B)

Salah satu kontribusi teoretis utama dari penelitian ini
adalah pengembangan konsep Integrative Technology—Islamic
Organizational Behavior (IT-I0OB) sebagai pendekatan
konseptual dalam memahami perilaku organisasi Islami di era
digital.

Konsep ini mengintegrasikan beberapa kerangka teori
utama, yaitu; maqasid syariah sebagai landasan nilai dan tujuan
organisasi, Organizational Citizenship Behavior sebagai konsep
perilaku sukarela pegawai, serta berbagai teori organisasi
modern seperti Path-Goal Theory, Expectancy Theory, Job
Performance Model, dan UTAUT.

Integrasi tersebut menghasilkan suatu model konseptual
yang memandang bahwa perilaku organisasi Islami merupakan
hasil dari interaksi antara kepemimpinan berbasis nilai, motivasi
spiritual, kualitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi,
serta kepuasan pegawai. Dalam kerangka ini, teknologi tidak
hanya dipahami sebagai alat operasional, tetapi juga sebagai
instrumen yang mendukung terciptanya transparansi, keadilan,
dan akuntabilitas dalam organisasi.

. Pengembangan - Kensep , , Integrative, - ,Technology—Islamic
Organizational Behavior (1IT-10B).

Penelitian ini juga memberikan kontribusi metodologis
melalui penggunaan ' pendekatan ‘mixed \ methods yang
mengintegrasikan analisis SEM-PLS, NVivo, dan Analytic
Network Process (ANP) dalam satu desain penelitian.

Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk menguji
hubungan kausal antar variabel secara empiris, memahami
makna dan konteks sosial dari fenomena yang diteliti, serta
menentukan prioritas faktor strategis berdasarkan perspektif
pakar.

Integrasi ketiga pendekatan tersebut menghasilkan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai fenomena
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perilaku organisasi dalam konteks industri halal, sekaligus
memberikan model metodologis yang dapat digunakan dalam
penelitian-penelitian selanjutnya dalam bidang manajemen
Islami.

2. Implikasi Praktis
Selain kontribusi teoritis, penelitian ini memiliki nilai aplikatif
tinggi dalam pengelolaan organisasi halal, lembaga keuangan syariah,
dan institusi berbasis nilai Islam. Beberapa implikasi praktis yang
dapat diimplementasikan antara lain:
a. Implikasi bagi Pimpinan Organisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan Islami
merupakan faktor yang memiliki pengaruh paling dominan
dalam membentuk perilaku  Organizational Citizenship
Behavior (OCB) Islami. Oleh karena itu, organisasi perlu
memberikan  perhatian = yang lebih  besar terhadap
pengembangan kepemimpinan yang tidak hanya kompeten
secara manajerial, tetapi juga memiliki integritas moral serta
pemahaman terhadap nilai-nilai maqasid syariah.

Pimpinan organisasi diharapkan mampu menjadi teladan
dalam menerapkan nilai-nilai kejujuran, keadilan, tanggung
jawab, serta musyawarah dalam proses pengambilan keputusan.
Keteladanan ntersebut. berperan penting. dalam: membentuk
budaya ‘organisasi 'yang mendorong’ munculnya perilaku
sukarela dan kolaberatif di antara pegawai.

b. Implikasi bagi Praktisi Sumber Daya Manusia

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kualitas sumber
daya manusia memiliki pengaruh yang kuat terhadap
terbentuknya perilaku OCB Islami. Hal ini mengindikasikan
pentingnya pengelolaan sumber daya manusia yang tidak hanya
menekankan aspek kompetensi teknis, tetapi juga penguatan
nilai moral dan spiritual.

Praktisi sumber daya manusia perlu mengembangkan
sistem rekrutmen, pelatihan, dan penilaian kinerja yang
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mengintegrasikan aspek kompetensi profesional dengan
integritas moral. Program pelatihan juga perlu dirancang secara
integratif dengan menggabungkan pengembangan keterampilan
teknis, penguatan etika kerja, serta pembinaan spiritual.

c. Implikasi bagi Pengembangan Teknologi Organisasi

Meskipun penggunaan teknologi tidak memiliki pengaruh
langsung yang signifikan terhadap perilaku OCB, temuan
kualitatif menunjukkan bahwa teknologi memiliki peran
penting sebagai instrumen pendukung dalam menciptakan
transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas organisasi.

Oleh karena itu, pengembangan sistem teknologi organisasi
perlu dirancang dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika
dan nilai Islam, seperti transparansi, keadilan, serta
perlindungan terhadap keamanan data. Teknologi yang
dikembangkan diharapkan dapat mendukung terciptanya sistem
organisasi yang lebih akuntabel dan berorientasi pada
kemaslahatan bersama.

3. Implikasi Kebijakan (Policy Implication)

Penelitian ini juga memberikan implikasi kebijakan bagi
regulator dan pemerintah dalam pengembangan ekosistem industri
halal nasional.

Pertamaj regulator. yang terkait dengan sertifikasi halal dapat
mempertimbangkan penguatan” aspek pengelolaan ‘sumber daya
manusia dalam 'sistem" jaminan halal: Hal "ini* penting karena
keberhasilan implementasi prinsip halal tidak hanya bergantung pada
proses produksi, tetapi juga pada integritas dan perilaku para pelaku
organisasi.

Kedua, pemerintah dapat mendorong pengembangan program
peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam industri halal
melalui pelatihan, sertifikasi kompetensi, serta penguatan kurikulum
pendidikan yang mengintegrasikan aspek manajemen modern dengan
nilai-nilai Islam.
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Ketiga, pengembangan kebijakan industri halal juga perlu
memperhatikan aspek budaya organisasi dan kepemimpinan yang
berorientasi pada nilai, sehingga industri halal tidak hanya unggul dari
sisi produk, tetapi juga mencerminkan praktik manajemen yang etis
dan berkelanjutan.

4. Implikasi Akademik
Penelitian ini membuka peluang penelitian lanjutan pada
beberapa aspek, seperti:
a. Pengujian model IT-IOB dalam konteks lintas industri
(pendidikan, kesehatan, UMKM halal).
b. Pengembangan instrumen pengukuran IT-IOB berbasis
magqashid secara kuantitatif dan komprehensif.
c. Studi longitudinal untuk melihat transformasi magqashid
model sistemik terhadap kinerja organisasi jangka panjang.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat teori
perilaku organisasi Islami, tetapi juga memperkaya metodologi riset
multidimensi yang menggabungkan analisis empiris, kualitatif, dan
multi-kriteria ~ (SEM-NVivo—ANP) dalam  satu  kerangka
epistemologis berbasis Magasid Syariah.

C. Kontribusi dan Novelty Peneltian
Kontribusi “utama’ penelitian ‘ini’ adatah’ pengembangan model
konseptual Islamic Organizational Behavior berbasis maqasid syariah.
Model ini menunjukkan bahwa perilaku organisasi Islami
merupakan hasil interaksi antara kepemimpinan berbasis nilai,
motivasi kerja, kualitas sumber daya manusia, serta pemanfaatan
teknologi sebagai instrumen organisasi.
Kontribusi penelitian ini juga terletak pada integrasi pendekatan
metodologis yang menggabungkan analisis kuantitatif dan kualitatif
dalam satu kerangka penelitian yang komprehensif.
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D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam menafsirkan hasil penelitian.

Pertama, penelitian ini dilakukan pada konteks organisasi
tertentu sehingga hasil penelitian mungkin tidak sepenuhnya dapat
digeneralisasi pada seluruh organisasi dalam industri halal.

Kedua, penelitian ini masih menggunakan variabel teknologi
sebagai  variabel pendukung sehingga belum sepenuhnya
mengeksplorasi peran teknologi dalam membentuk perilaku
organisasi.

Ketiga, penelitian ini lebih menekankan pada perspektif
pegawai sehingga belum sepenuhnya menggambarkan perspektif
manajerial secara lebih luas.

E. Rekomendasi
Berdasarkan keterbatasan penelitian tersebut, beberapa rekomendasi
penelitian yang dapat dilakukan pada masa mendatang antara lain:
1. Mengembangkan penelitian mengenai Islamic Organizational
Behavior dalam berbagai sektor industri halal.
2. Mengkaji peran teknologi digital secara lebih mendalam dalam
membentuk budaya organisasi.
3. Mengembangkan model perilaku organisasi-berbasis nilai Islam
dengan menggunakan,pendekatanimetodologis-yang lebih luas.

Secara keseluruhany hasil ‘penelitian “ini" menegaskan bahwa
keberhasilan organisasi tidak hanya diukur melalui kinerja finansial
atau efisiensi sistem, tetapi melalui kemampuan menjaga
keseimbangan spiritual, sosial, dan moral dalam kerangka Magasid
Syariah. Model Integratif Teknologi—Islamic  Organizational
Behavior (IT-IOB) memberikan arah baru bagi pengembangan
organisasi Islami yang adaptif terhadap modernitas, namun tetap
berakar pada nilai-nilai ilahiah. Melalui kepemimpinan yang
berorientasi maqashid, motivasi yang berlandaskan ibadah, SDM yang
beradab, dan teknologi yang bermoral, organisasi halal dapat menjadi
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sistem nilai yang hidup sistem yang memadukan profesionalisme,
spiritualitas, dan kemaslahatan bagi seluruh umat.
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